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ROLE OF CONFORMITY AND EMOTION REGULATION TO 
AGGRESSION BEHAVIOR AT ENGINEERING STUDENTSIN 

UNIVERSITY OF SRIWIJAYA

Dwi Intan Sari1, Amalia Juniarly2, dan Rachmawati3

ABSTRACT

This study aims to determine the role of conformity and emotion 
regulation to aggression behavior at engineering students in University of 
Sriwijaya. Major kypothesis that there is role of conformity and emotion 
regulation to aggression behavior at engineering students in University of 
Sriwijaya Minor kypothesis that: (1) there is role of conformity to aggression 
behavior at engineering students in University of Sriwijaya, (2) there is role of 
emotion regulation to aggression behavior at engineering students in University 
of Sriwijaya

The subject were the students of mining engineering and mechanical 
engineering University of Sriwijaya amounted to 168 people. Data collection 
method in this study using psychological scale that aggression behavior, 
conformity, and emotion regulation. The result were analyzed using simple 
regression analysis and multiple regression analysis.

The result of multiple regression analysis shows that conformity and 
emotion regulation have a role to the aggression behavior, with a p-value = 
0.000, R = 0,741, and adjusted r2 = 0,544. The result of simple regression 
analysis show that there is role of conformity to aggression behavior and there is 
positive relationship between conformity with aggression behavior, with a p-value 
= 0,000, r = 0,637 and r* = 0,406. The result of simple regression analysis show 
that there is role of emotion regulation to aggression behavior and there is 
negative relationship between emotion regulation with aggression behavior, with 
p-value = 0,000, r = -0,640 and r2 = 0,409.

Keywords : Aggression behavior, conformity, emotion regulation

2 Stodent at Study Program ofPsychology, Faculty ofMedicine, University of Sriwijaya 
Lecturer at Study Program of Psychology, Faculty ofMedicine, University of Sriwijaya
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PERAN KONFORMITAS DAN REGULASI EMOSI TERHADAP 
PERILAKU AGRESI PADA MAHASISWA TEKNIK DI UNIVERSITAS

SRIWIJAYA

Dwi Intan Sari1, Amalia Juniarly2, dan Rachmawati

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran konformitas dan regulasi 
emosi terhadap perilaku agresi pada mahasiswa teknik di Universitas Sriwijaya. 
Hipotesis mayor yaitu ada peranan konformitas dan regulasi emosi terhadap 
perilaku agresi pada mahasiswa teknik di Universitas Sriwijaya. Hipotesis minor 
yaitu: (1) ada peranan konformitas terhadap perilaku agresi pada mahasiswa 
teknik di Universitas Sriwijaya, (2) ada peranan regulasi emosi terhadap perilaku 
agresi pada mahasiswa teknik di Universitas Sriwijaya.

Subjek penelitian adalah mahasiswa teknik di Universitas Sriwijaya 
berjumlah 168 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan skala psikologis, yaitu perilaku agresi, konformitas, dan regulasi 
emosi. Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana 
dan regresi ganda.

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa konformitas dan regulasi 
emosi memiliki peran terhadap terjadinya perilaku agresi, denganp-value = 0,000, 
R = 0,741, dan adjusted r2 = 0,544. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 
bahwa ada peran konformitas terhadap perilaku agresi dan ada hubungan positif 
antara konformitas dengan perilaku agresi, dengan p^value = 0,000, r = 0,637 dan 
r2= 0,406. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa ada peran regulasi 
emosi terhadap perilaku agresi dan ada hubungan negatif antara regulasi emosi 
dengan perilaku agresi, dengan p-value = 0,000, r= -0,640 dan r*= 0,409.

Kata kunci: Perilaku agresi, konformitas, regulasi emosi

1 Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
23 Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan budaya serta 

memiliki nilai-nilai unik tersendiri di dalam setiap kehidupan masyarakatnya. 

Budaya dan nilai tersebut diciptakan dan merupakan hasil adaptasi dari 

masyarakat yang perlu ditanamkan ke dalam diri setiap individu. Tujuannya 

adalah agar kehidupan yang dijalani oleh masyarakat selaras dengan 

lingkungannya. Masyarakat menciptakan nilai dan budaya agar setiap individu 

yang menjadi bagian dalam masyarakat tersebut dapat bersikap dan berperilaku 

sesuai dengan harapan dan keyakinan yang dianut oleh masyarakat secara umum, 

yang biasa disebut dengan adaptasi.

Individu yang telah mampu beradaptasi di dalam lingkungan tempat 

tinggal ataupun kelompoknya akan dapat memenuhi kebutuhannya sebagai 

makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, individu akan dapat hidup berdampingan 

dengan individu lain, saling bergaul, dan berkelompok. Sebuah kelompok yang 

terbentuk di dalam setiap unit masyarakat memiliki nilai dan prinsip yang perlu 

dipegang teguh oleh setiap anggota di dalamnya. Nilai tersebut juga dapat menjadi 

acuan agar tidak terjadi hal-hal yang menyimpang secara sosial. Selain itu, nilai 

dan keyakinan yang dianut oleh masing-masing individu dalam kelompok

1
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mungkin akan berbeda satu sama lain, begitu pula antara satu kelompok dengan 

kelompok lainnya.

Perbedaan yang ada tersebut dapat memberikan beberapa dampak buruk, 

salah satunya adalah konflik sosial. Konflik-konflik yang dialami oleh kelompok 

membuktikan bahwa dalam kehidupan sosial yang individu atau kelompok j alam 

tidak akan selalu beijalan dengan mulus seperti yang diharapkan. Permasalahan 

dan konflik-konflik sosial dapat terjadi dan dialami oleh siapa saja. Salah satu 

permasalahan sosial yang kerap teijadi saat ini adalah masalah agresi. Agresi 

didefinisikan oleh Rahman (2013) sebagai perilaku yang dimaksudkan untuk 

melukai orang lain, baik secara fisik maupun psikis. Dari definisi tersebut dapat 

dilihat bahwa agresi merujuk pada bentuk perilaku, sehingga peneliti akan 

menggunakan istilah perilaku agresi untuk menggambarkan fenomena agresi 

dalam penelitian ini.

Perilaku agresi merupakan masalah yang sampai saat ini masih sering 

terjadi dan belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku agresi juga akan semakin 

merajarela jika permasalahan tersebut tidak segera diberikan penanganan secara 

cepat dan tepat. Hal ini karena, agresi adalah bentuk perilaku negatif yang perlu 

dihindari dan dapat merugikan orang-orang yang terlibat didalamnya, termasuk 

pelaku agresi itu sendiri. Bentuk perilaku agresi yang dapat dilihat, salah satunya 

adalah aksi tawuran yang teijadi antar kelompok pelajar.

Komisi Nasional Perlindungan Anak mencatat, sepanjang tahun 2013 ada 

255 kasus tawuran antar pelajar di Indonesia, angka ini meningkat tajam 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang hanya 147 kasus (Martinus, 2013).
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Tahun 2015 kasus tawuran antar pelajar di Indonesia masih terus terjadi, yaitu 

sebanyak 105 kasus (Purnama, 2015). Banyaknya kasus tawuran yang terjadi 

menunjukkan bahwa tingkat agresi di Indonesia tergolong tinggi, dimana hal 

tersebut bisa terjadi pada kalangan manapun, salah satunya pada mahasiswa. Aksi 

mahasiswa telah terjadi di Universitas Sriwijaya kampus 

Inderalaya, yaitu antara kelompok mahasiswa jurusan teknik pertambangan dan 

jurusan teknik mesin pada Kamis, 07 April 2016, pukul 13.00 WIB. Tawuran 

yang terjadi berlangsung selama hampir satu jam dan menyebabkan enam 

mahasiswa terluka, dengan dua orang terluka dikepala, sehingga perlu dilarikan ke 

rumah sakit (Supriyadi, 2016).

Tawuran juga terjadi di Universitas Sriwijaya pada saat diadakannya 

kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus (PK2) pada tahun 2015, yang juga 

melibatkan mahasiswa dari fakultas teknik. Berdasarkan hasil survei pada tanggal 

08 September 2016, terhadap 20 mahasiswa jurusan teknik mesin dan teknik 

pertambangan Universitas Sriwijaya, diketahui bahwa 18 (16 mahasiswa laki-laki 

dan 2 orang mahasiswa perempuan) dari 20 mahasiswa tersebut pernah terlibat 

aksi tawuran dan sisanya yang tidak terlibat adalah dua mahasiswa berjenis 

kelamin perempuan. Perkelahian antara kedua kelompok ini sudah sering terjadi 

sejak dulu, dikarenakan hubungan antar kelompok yang buruk.

tawuran antar

Hal tersebut diperkuat dari hasil wawancara tanggal 12 April 2016 kepada 

salah satu mahasiswa yang terlibat aksi tawuran, dimana mahasiswa jurusan 

dan pertambangan memang sudah memiliki gesekan sejak lama, 

dalam hal ini adalah hubungan yang kurang baik Aksi rusuh

teknik mesin

antar kelompok
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mahasiswa biasanya terjadi saat diadakannya kegiatan-kegiatan fakultas, seperti 

Pengenalan Kehidupan Kampus (PK2), turnamen futsal, dan karnaval. Dalam 

kegiatan tersebut tidak selalu berujung pada bentrok besar, namun juga dalam 

bentuk-bentuk agresi lainnya, seperti aksi saling ejek.

Fenomena tawuran tersebut merupakan salah satu bentuk agresi kelompok 

memberi dampak merugikan karena dapat menyebabkan cedera fisik, 

kerusakan fasilitas, bahkan sampai memakan korban jiwa. Hasil survei di 

lapangan melalui wawancara pada 12 April 2016 menunjukkan bahwa tawuran 

yang tajadi menyebabkan timbulnya korban, yaitu mahasiswa yang terluka parah, 

hingga harus dilarikan ke rumah sakit. Hasil survei lainnya pada tanggal 08 

September 2016 melalui angket yang diberikan kepada 20 mahasiswa teknik, juga 

menunjukkan bahwa akibat yang ditimbulkan dari aksi tawuran yang terjadi 

diantaranya adalah cedera/luka, kerusakan fasilitas, rusaknya hubungan 

silahturahmi, dendam, dll. Perlu ditekankan bahwa bentuk perilaku agresi bukan 

hanya mencakup perilaku yang melukai secara fisik, tapi juga psikis.

Perilaku agresi yang dilakukan oleh mahasiswa dapat terjadi dalam 

berbagai bentuk, seperti dalam bentuk ejekan, penghinaan, perkelahian antar 

individu, sampai keperkelahian yang melibatkan kelompok besar. Perilaku agresi 

yang dilakukan oleh mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor eksternal maupun internal. Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi 

terjadinya perilaku agresi adalah pengaruh sosial dari kelompok, yaitu 

konfonnitas. Konformitas adalah bentuk pengaruh sosial dimana individu 

mengubah sikap dan tingkah laku agar sesuai dengan norma sosial yang ada

yang
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dalam kelompok (Baron & Byme, 2005). Saat seorang individu menjadi bagian 

dari kelompok, maka individu tersebut akan cenderung berperilaku sesuai dengan 

standar kelompoknya, termasuk perilaku positif ataupun negatif.

Sarwono dan Meinaroo (2012) mengatakan bahwa konformitas tidak 

berarti selalu mengikuti hal-hal yang positif, karena individu juga dapat 

melakukan konformitas dalam bentuk-bentuk perilaku negatif, salah satunya 

perkelahian yang dilakukan pelajar. Kemudian, Charters, Duffy, dan Nesdale 

(Sutowo & Wibisono, 2013) juga menyatakan bahwa dengan adanya desakan dan 

kelompok dan adanya identitas kelompok yang dimiliki oleh individu, maka dapat 

menyebabkan individu melakukan perilaku agresi. Desakan yang dirasakan oleh 

setiap individu dapat mempengaruhi bagaimana individu tersebut berperilaku. Hal 

tersebut dikarenakan adanya keyakinan dan nilai-nilai yang dianut oleh individu 

dari identitas sosial dan norma sosial yang ada di dalam kelompok.

Nonna sosial dapat menyebabkan timbulnya tekanan kelompok, sehingga 

menuntut individu untuk berperilaku sesuai dengan kelompoknya atau dapat 

dikatakan sebagai tekanan terhadap konformitas. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara pada 12 April 2016 terhadap mahasiswa yang merupakan bagian dari 

kelompok yang terlibat tawuran. Mahasiswa tersebut menyatakan bahwa awalnya 

ada perasaan tertekan karena harus mengikuti teman-teman atau seniornya, akan 

tetapi lama-kelamaan menjadi terbiasa. Pengaruh yang diberikan oleh kelompok 

mungkin awalnya akan sulit diterima oleh individu jika nilai yang dimiliki 

individu bertentangan dengan nilai kelompok. Namun, peran individu sebagai
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anggota kelompok akan membuat individu tersebut menjalani proses adaptasi, 

sehingga timbul penerimaan dan pemenuhan terhadap tuntutan dari kelompok.

Konformitas dapat menjadi pengaruh sosial yang negatif jika memberikan 

dampak yang buruk bagi diri sendiri maupun orang lain, seperti dengan 

ikutan tawuran, mengejek, bermusuhan, menyimpan dendam karena berprasangka 

buruk kepada anggota kelompok dan lain sebagainya. Pengaruh konformitas 

terhadap teijadinya agresi juga didukung oleh hasil wawancara tanggal 12 April 

2016 pada salah satu mahasiswa teknik yang pernah terlibat tawuran. Mahasiswa 

tersebut menyatakan bahwa di kampus telah ditanamkan prinsip solidarity 

forever, sehingga membuat individu dalam kelompok merasa tidak bisa menolak 

tuntutan dari kelompok termasuk melakukan perilaku agresif, contohnya seperti 

ikut mengejek orang lain, dengan alasan untuk meramaikan.

Prinsip solidaritas yang dimiliki oleh mahasiswa teknik tersebut akhirnya 

menjadi salah satu hal yang juga memperkuat dendam dan juga konflik antar 

jurusan tersebut Hubungan antara konformitas dan perilaku agresi juga didukung 

oleh hasil penelitian yang dilakukan Sloan, dkk (2006). Hasil penelitian tersebut 

mendukung gagasan bahwa norma-norma kelompok memainkan peran yang kuat 

dalam ekspresi diri dengan tingkah laku agresif. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya bahwa norma sosial adalah akar dari pengaruh sosial konformitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Palinoan (2015) tentang pengaruh konformitas

ikut-

terhadap agresivitas pada kelompok geng motor di Samarinda juga menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara variabel konformitas dan agresivitas.
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dilakukan oleh setiap anggota dalam kelompokKonformitas yang

merupakan sesuatu yang baik untuk membangun keija sama dan kebersamaan. 

Selain itu, terkadang konformitas menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan, 

karena hidup yang dijalani oleh setiap manusia penuh dengan konteks-konteks 

sosial. Seperti yang diungkapkan oleh King (2012) bahwa konformitas merupakan 

keadaan saat seseorang mengubah perilakunya untuk menyelaraskan lebih dekat

dengan standar kelompok. Hal tersebut akhirnya membuat individu memiliki 

kesadaran untuk melakukan berbagai cara agar dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Jika seorang individu tidak mampu menyesuaikan din dengan 

lingkungan sosial tersebut, maka masing-masing individu akan hidup dengan 

perasaan individualistik dan tidak mau berbaur secara sosial.

Kepentingan dari konformitas sebagai cara agar individu dapat diterima 

dalam kelompok pada akhirnya juga dapat memberikan pengaruh negatif. Jadi, 

diperlukan peran individu secara pribadi untuk menilai situasi dan memilih 

perilaku yang sesuai dalam menyelesaikan setiap konflik dan permasalahan yang 

sedang dihadapi. Peran tersebut penting untuk mencegah teijadinya respon yang 

tidak sesuai, seperti perilaku agresi. Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

seseorang melakukan agresi adalah perasaan marah. Bushman dan Anderson 

(Roberton, dkk, 2011) menyatakan bahwa, agresi tcijadi akibat perasaan marah 

yang disregulasi atau tuntutan dari hasil nyata dalam keadaan emosional, 

disebut agresi instrumental.

Penyataan tersebut didukung oleh hasil survei pada tanggal 08 September 

2016, dimana 11 dari 18 mahasiswa teknik yang terlibat perkelahian

yang

atau tawuran
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menyatakan bahwa marah merupakan salah satu yang membuat terjadinya agresi. 

Marah merupakan keadaan internal yang melibatkan aspek emosi, kognitif, dan

membuat individu kehilangan kontrol dan
:

fisiologis, sehingga marah mampu 

memungkinkan individu tersebut melakukan sesuatu yang membahayakan baik

bagi diri sendiri maupun orang lain (Rahman, 2013).

Cara individu dalam menilai situasi dan berespon terhadap setiap 

permasalahan yang dialami menjadi penting, terutama jika masalah tersebut 

melibatkan emosi-emosi negatif, seperti marah. Kemampuan individu untuk 

mengatur emosi-emosi yang dirasakan akan dapat berpengaruh pada respon atau 

tindakan yang akan dilakukan. Regulasi emosi berperan agar individu mampu 

menghadapi permasalahan dan menghindari tindakan yang tidak tepat, seperti 

perilaku agresi. Regulasi emosi didefinisikan oleh Thompson (Verzeletti, 2016) 

sebagai proses ekstrinsik dan intrinsik yang bertanggung jawab untuk memantau, 

mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosional, terutama pada fitur yang 

intensif dan temporal untuk mencapai suatu tujuan.

Hasil wawancara pada tanggal 12 April 2016 kepada mahasiswa yang 

pernah terlibat tawuran mendukung adanya peran regulasi emosi terhadap 

teijadinya agresi. Mahasiswa tersebut menyatakan bahwa hanya karena perkataan 

atau ejekan yang membuat tersinggung bisa memicu teijadinya agresi fisik, seperti 

memukul, mendorong dan bahkan sampai mengeroyok. Pernyataan 

diberikan tersebut menunjukkan bahwa individu yang tidak mampu mengelolah 

dan menahan emosinya dapat menyebabkan teijadinya agresi lain. Sebuah 

perkataan ataupun ejekan merupakan sebuah stimulus negatif yang bisa

yang
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menimbulkan reaksi emosional yang negatif pula, sehingga dibutuhkan peran 

regulasi emosi untuk dapat mengelolah dan memodifikasi emosi negatif tersebut 

agar respon yang diberikan sesuai.

Hubungan antara regulasi emosi dan perilaku agresi juga didukung oleh 

beberapa hasil penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Syahadat (2013), 

mengenai pengaruh pelatihan regulasi emosi untuk mengurangi perilaku agresif 

menunjukkan bahwa pelatihan regulasi emosi dapat menurunkan perilaku agresif 

anak, dimana hal tersebut membuktikan bahwa regulasi emosi memang memiliki 

peran terhadap teijadinya agresi. Penelitian Denson, dkk (2012) beijudul Emotion 

Regulation Gone Awry: Angry Rumination Reduces SelfiControl and Increases 

Aggression, menunjukkan bahwa regulasi kemarahan yang mal adaptif dapat 

menurunkan pengendalian diri, yang berakibat pada meningkatkannya agresi. 

Selanjutnya, penelitian yang beijudul “Emotion Regulation and Aggression”, yang 

dilakukan oleh Roberton, dkk (2011), juga menunjukkan bukti bahwa gaya 

mal adaptif dari regulasi emosi dapat meningkatkan teijadinya agresi.

Berdasarkan latar belakang masalah dan penjelasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya terkait dengan agresi, menunjukkan bahwa permasalahan tentang 

perilaku agresi adalah salah satu permasalahan sosial yang penting untuk dibahas, 

karena dapat memberikan dampak yang merugikan bagi setiap pihak yang terlibat 

di dalamnya, seperti yang dapat dilihat dari konflik antara mahasiswa teknik 

pertambangan dan teknik mesin di Universitas Sriwijaya. Sehingga, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian terhadap fenomena agresi pada mahasiswa
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teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas Sriwijaya tersebut dan 

kaitannya dengan variabel konformitas dan regulasi emosi.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah ada peranan konformitas terhadap perilaku agresi pada mahasiswa 

teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas Sriwijaya?

2. Apakah ada peranan regulasi emosi terhadap perilaku agresi pada mahasiswa 

teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas Sriwijaya?

3. Apakah ada peranan konformitas dan regulasi emosi terhadap perilaku agresi 

pada mahasiswa teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas 

Sriwijaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk melihat apakah ada peranan konformitas terhadap perilaku agresi pada 

mahasiswa teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas Sriwijaya.

2. Untuk melihat apakah ada peranan regulasi emosi terhadap perilaku agresi 

pada mahasiswa teknik pertambangan dan teknik mesin di Universitas 

Sriwijaya.

3. Untuk melihat apakah ada peranan konformitas dan regulasi emosi terhadap 

perilaku agresi pada mahasiswa teknik pertambangan dan teknik mesin di 

Universitas Sriwijaya.
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